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Abstract-- Plagiarism is an issue that is often discussed, especially 
in the academic scope, both in the manufacturing assignment or 
thesis papers. In this paper will explain the construction of a paper 
directory system with plagiarism checking feature. Plagiarism is the 
act of plagiarizing someone else's work and recognize it as the work 
itself. In this study, Rabin-Karp algorithm will be applied to detect 
any paper uploaded into system and compare it with all papers in the 
database who had escaped from plagiarism. The system is built using 
a framework laravel which is based php framework, as well as using 
sequential linear development models. After implementation, the 
system managed to make the detection of plagiarism in any 
plagiarism papers indicated that d uploaded into the system. 
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Abstrak— Plagiarisme masih merupakan isu yang sering 
dibahas, apalagi dalam ruang lingkup akademis, baik dalam 
pembuatan makalah tugas maupun skripsi. Pada paper ini akan 
dijelaskan tentang pembangunan sistem direktori makalah 
dengan fitur pengecekan plagiarisme.Plagiarisme merupakan 
tindakan menjiplak karya seseorang dan mengakuinya sebagai 
karya sendiri. Pada penelitian ini Algoritma Rabin-Karp akan 
diterapkan dalam mendeteksi setiap makalah yang di upload ke 
dalam sistem dan membandingkannya dengan seluruh makalah 
di dalam database yang sudah lolos dari plagiarisme. Sistem ini 
dibangun menggunakan framework Laravel yang merupakan 
framework berbasis php, serta menggunakan metode 
pembangunan linear sequential model. Setelah dilakukan 
implementasi, sistem ini berhasil melakukan pendeteksian 
plagiarisme pada setiap makalah terindikasi plagiat yang d 
upload ke dalam sistem. 
 
Kata Kunci— Plagiarisme, Rabin-Karp, K-Gram, Direktori 
Makalah, Laravel. 
I. PENDAHULUAN 
Plagiarisme masih merupakan isu yang sering dibahas, 
apalagi dalam ruang lingkup akademis, baik dalam pembuatan 
makalah tugas mahasiswa, maupun skripsi mahasiswa.Dengan 
semakin berkembangnya teknologi yang semakin memudahkan 
kita untuk saling bertukar informasi, hal ini menyebabkan 
mudahnya kita mendapatkan informasi yang kita inginkan 
melalui mesin pencari.Melalui kemudahan inilah, timbul 
tindakan copy dan paste dari berbagai informasi yang didapat, 
dan diakui sebagai karya sendiri. 
Plagiarisme dapat mematikan kreatifitas seseorang karena 
sudah terbiasa mengambil sesuatu yang bukan miliknya. Hal ini 
akan menimbulkan kecenderungan sikap malas dan tidak mau 
berfikir. Praktik menyalin beberapa bagian atau keseluruhan 
tulisan tanpa mencantumkan sumber menjadi hal biasa yang 
sering ditemukan pada pengumpulan makalah ataupun skripsi. 
Pencegahan dan pendeteksian merupakan cara yang dapat 
dilakukan untuk mengurangi plagiarisme. Pencegahan berarti 
menghalangi munculnya plagiarisme yang lebih ditekankan 
kepada moral masyarakat dan sistem pendidikan. Cara ini akan 
memberikan efek jangka panjang yang luar biasa. Pendeteksian 
berarti cara untuk mengungkapkan plagiarisme.  
Hal ini lah yang menjadi ide untuk mencegah makalah-
makalah atau skripsi mahasiswa dari praktik plagiarisme 
dengan memanfaatkan Algoritma Rabin Karp, Algoritma ini 
digunakan karena sangat efektif untuk pencarian lebih dari satu 
kata (multi pattern) [1]. 
Pendeteksian plagiarisme menggunakan konsep document 
similarity merupakan salah satu cara untuk mendeteksi copy  
danpaste serta plagiarism dan disguised plagiarism. 
Menggunakan metode fingerprinting, pendeteksian plagiat ini 
tidak memperhatikan adanya penulisan sumber rujukan. 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1  Plagiarisme 
Plagiarisme adalah tindakan penyalahgunaan, pencurian, 
penerbitan, pernyataan, atau menyatakan sebagai milik sendiri 
sebuah pikiran, ide, tulisan, atau ciptaan yang sebenarnya milik 
orang lain [2]. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) Plagiarisme adalah penjiplakan atau 
pengambilan karangan, pendapat, dan sebagainya dari orang 
lain dan menjadikannya seolah karangan dan pendapat sendiri 
[3]. 
Plagiarisme dianggap sebuah masalah karena tindakan ini 
tidak hanya melanggar hak cipta atau kepemilikan, tetapi juga 
membohongi para pembaca dan menimbulkan salah pengertian 
mengenai orisinalitas dari penulis yang sebenarnya. Para 
akademia menganjurkan para mahasiswa dan peneliti untuk 
membangun ide dari pihak lain, tetapi tidak ada pernyataan asal 
ide atau material tersebut, atau menyalin hasil kerja yang sudah 
ada merupakan tindakan yang tidak dapat diterima. Terdapat 
beberapa kasus dimana, yaitu seperti penggunaan kembali ide 
dari hasil kerja milik sendiri yang sudah terlebih dahulu 
diterbitkan, atau kurang adanya kutipan. Kasus-kasus ini dapat 
dipecahkan dengan cara inspeksi manual. 
2.2 Bentuk Plagiarisme 
Plagiarisme dapat memiliki beberapa bentuk yang berbeda 
[4], yaitu sebagai berikut: 
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 1. Plagiarisme kata per kata: 
Penyalinan frase atau kalimat secara langsung dari 
sebuah dokumen teks yang dipublikasikan tanpa adanya 
pembubuhan kutipan atau pengakuan. 
2. Plagiarisme parapfrase: 
Ketika kata-kata atau sintaks diubah (ditulis ulang), 
tetapi teks aslinya masih dapat dikenali. 
3. Plagiarisme sumber sekunder: 
Ketika sumber asli diacu atau dikutip, tetapi didapat dari 
teks sumber sekunder tanpa mencari teks di dalam 
sumber aslinya. 
4. Plagiarisme struktur sumber: 
Struktur sebuah penjelasan di dalam sebuah sumber 
disalin (kata per kata atau ditulis ulang). 
5. Plagiarisme ide: 
Penggunaan gagasan orisinal dari teks sumber tanpa 
bergantung pada kata atau bentuk/struktur teks sumber. 
6. Plagiarisme authorship: 
Membubuhkan nama diri sendiri secara langsung pada 
hasil kerja orang lain. 
2.3  Algoritma Rabin-Karp 
Algoritma Rabin-Karp diciptakan oleh Michael O. Rabin 
dan Richard M. Karp pada tahun 1987 yang menggunakan 
fungsi hashing untuk menemukan pattern di dalam string teks. 
Karakteristik Algoritma Rabin-Karp: [5] 
a. Menggunakan sebuah fungsi hashing 
b. Fase prepocessing menggunakan kompleksitas waktu 
O(m) 
c. Untuk fase pencarian kompleksitasnya: O(mn) 
d. Waktu yang diperlukan O(n+m) 
Fungsi hashing menyediakan metode sederhana untuk 
menghindari perbandingan jumlah karakter yang quadratik di 
dalam banyak kasus atau situasi. Daripada melakukan 
pemeriksaan terhadap setiap posisi dari teks ketika terjadi 
pencocokan pola, akan lebih baik efisien untuk melakukan 
pemeriksaan hanya jika teks yang sedang proses memiliki 
kemiripan seperti pada pattern. Untuk melakukan pengecekan 
kemiripan antara dua kata ini digunakan fungsi hash [5].  
Untuk membantu algoritma ini, maka fungsi hash harus 
memenuhi hal-hal berikut ini: 
a. dapat dihitung dengan efisien 
b. memilik perbedaan yang tinggi untuk berbagai jenis 
string 
c. hash (y[j+1 .. j+m] ) dapat dihitung dari hash (y[j.. j+m-
1]) dan  y[j+m]; yaitu: hash (y[j+1 .. j+m])= rehash (y[j], 
y[j+m], hash (y[j .. j+m-1]). 
Fase prepocessing dari algoritma Rabin-Karp mengandung 
perhitungan terhadap hash (x). Hal ini dapat dilakukan dalam 
waktu yang memilki kompleksitas O(m).  
Jika kesamaannya ditemukan, masih perlu melakukan 
pemeriksaan kesamaan x=y[j..j+m-1] untuk karakter-karakter 
selanjutnya. Kompleksitas waktu untuk fase pencarian dari 
algoritma Rabin-Karp ini adalah O(mn). Diharapkan jumlah 
karakter teks yang dibandingkan adalah O(m+n). (Fernando, 
2009) Algoritma Rabin-Karp ini banyak digunakan dalam 
pendeteksian pencontekan atau kecurangan. Contohnya pada 
makalah atau pada paper [5]. 
Fungsi hash yang digunakan biasanya modulo berbasis 
bilangan prima besar. Alasan dipilih bilangan prima yang 
cukup besar adalah untuk mengurangi kemungkinan dua buah 
correspending number value yang sama. Sedangkan basis 
dipilih 10 karena banyaknya jenis karakter yang mungkin 
muncul adalah 0 sampai 9 berjumlah 10 jenis [6]. 
2.4  Hashing 
Hashing adalah suatu cara untuk mentransformasi sebuah 
string menjadi suatu nilai yang unik dengan panjang tertentu 
(fixed-length) yang berfungsi sebagai penanda string tersebut. 
Fungsi untuk menghasilkan nilai ini disebut fungsi hash, 
sedangkan nilai yang dihasilkan disebut nilai hash. Contoh 
sederhana hashing adalah:  





7864 = Firdaus, Hari 
9802 = Munir, Rinaldi 
1990 = Rabin, Michael 
8822 = Karp, Richard 
 
Contoh di atas adalah pengunaan hashing dalam pencarian 
pada database. Apabila tidak di-hash, pencarian akan dilakukan 
karakter per karakter pada nama nama yang panjangnya 
bervariasi dan ada 26 kemungkinan pada setiap karakter. 
Namun pencarian akan menjadi lebih efisien setelah di-hash 
karena hanya akan membandingkan empat digit angka dengan 
cuma 10 kemungkinan setiap angka. Nilai hash pada umumnya 
digambarkan sebagai fingerprint yaitu suatu string pendek  
yang terdiri atas huruf dan angka yang terlihat acak (data biner 
yang ditulis dalam heksadesimal) [7]. Algoritma Rabin-Karp 
didasarkan pada fakta jika dua buah string sama maka harga 
hash value -nya pasti sama. Akan tetapi ada dua masalah yang 
timbul dari hal ini, masalah pertama yaitu ada begitu banyak 
string yang berbeda, permasalahan ini dapat dipecahkan 
dengan meng-assign beberapa string dengan hash value yang 
sama.  
Masalah yang kedua belum tentu string yang mempunyai 
hash value yang sama cocok untuk mengatasinya maka untuk 
setiap string yang di-assign dilakukan pencocokan string secara 
Brute-Force. Kunci agar algoritma Rabin-Karp efisien, 
terdapat pada pemilihan hash value -nya. Salah satu cara yang 
terkenal dan efektif adalah memperlakukan setiap substring 
sebagai suatu bilangan dengan basis tertentu [7]. 
2.5 K-grams 
Kgrams adalah rangkaian terms dengan panjang K. 
Kebanyakan yang digunakan sebagai terms adalah kata. K-
gram merupakan sebuah metode yang diaplikasikan untuk 
pembangkitan kata atau karakter.Metode k-grams ini 
digunakan untuk mengambil potongan-potongan karakter huruf 
sejumlah k dari sebuah kata yang secara kontinuitas dibaca dari 
teks sumber hingga akhir dari dokumen. Berikut ini adalah 
contoh k-grams dengan k=5: 
● Text: A do run run run, a do run run 
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 ● Kemudian dilakukan penghilangan spasi: 
adorunrunrunadorunru 
● Sehingga dihasilkan rangkaian 5-grams yang 
diturunkan dari text: 
adoru dorun orunr runru unrun nrunr runru unrun 
nruna runad  unado nador adoru dorun orunr runru 
unrun[8]. 
2.6 Konsep Algoritma Rabin-Karp 
Algoritma Rabin-Karp adalah algoritma pencocokan string 
yang menggunakan fungsi hash sebagai pembanding antara 
string yang dicari (m) dengan substring pada teks (n). Apabila 
hash value keduanya sama maka akan dilakukan perbandingan 
sekali lagi terhadap karakter-karakternya. Apabila hasil 
keduanya tidak sama, maka substring akan bergeser ke kanan. 
Pergeseran dilakukan sebanyak (n-m) kali. Perhitungan nilai 
hash yang efisien pada saat pergeseran akan mempengaruhi 
performa dari algoritma ini.  
Berikut ini adalah ilustrasi cara kerja algoritma Rabin-Karp: 
Diberikan masukan “cab” dan teks “aabbcaba”. Fungsi hash 
yang dipakai misalnya akan menambahkan nilai keterurutan 
setiap huruf dalam alfabet (a = 1, b = 2, dst.) dan melakukan 
modulo dengan 3. Didapatkan nilai hash dari “cab” adalah 0 
dan tiga karakter pertama pada teks yaitu “aab” adalah 1, dapat 
dilihat pada gambar 1: 
 
Gambar 1. Pengecekan tiga karakter pertama 
 
Hasil perbandingan ternyata tidak sama, maka substring 
pada teks akan begeser satu karakter ke kanan. Algoritma tidak 
menghitung kembali nilai hash substring. Disinilah dilakukan 
apa yang disebut rolling hash yaitu mengurangi nilai karakter 
yang keluar dan menambahkan nilai karakter yang masuk 
sehingga didapatkan kompleksitas waktu yang relatif konstan 
pada setiap kali pergeseran. Setelah pergeseran, didapatkan 
nilai hash dari fingerprint “abb” (abb = aab - a + b) menjadi dua 
(2 = 1 - 1 + 2). Proses pergeseran dan pengecekan dapat dilihat 
pada gambar 2 dan 3. 
 
 
Gambar 2. Pengecekan terhadap substring berikutnya 
 
Gambar 3. Pengecekan pattern “c a b” dengan substring “a b b” 
 
Hasil perbandingan juga tidak sama, maka dilakukan 
pergeseran. Begitu pula dengan perbandingan ketiga. Pada 
perbandingan keempat, didapatkan nilai hash yang sama. 
Gambar 4 pengecekan terhadap susbstring: 
 
Gambar 4. Perbandingan pattern dengan substring berikutnya 
 
Karena nilai hash sama, maka dilakukan perbandingan string 
karakter per karakter antara “bca” dan “cab”. Didapatkan hasil 
bahwa kedua string tidak sama. Seperti pada gambar 5. 
 
Gambar 5. Perbandingan pattern yang mempunyai nilai hash sama dengan 
substring 
 
Maka, kembali substring bergeser ke kanan.Pada 
perbandingan yang kelima, kedua nilai hash dan karakter 
pembentuk string sesuai, sehingga solusi ditemukan.Seperti 
pada gambar 6. 
 
Gambar 6. Hasil pencarian pattern ditemukan 
 
Dari hasil perhitungan, kompleksitas waktu yang dibutuhkan 
adalah O (m+n) dengan m adalah panjang string masukan dan 
n adalah jumlah looping yang dilakukan untuk menemukan 
solusi.Hasil ini jauh lebih efisien daripada kompleksitas waktu 
yang didapat menggunakan algoritma Brute-Force yaitu O 
(mn). Algoritma Rabin-Karp ternyata masih kurang optimal 
dan cepat pada pencarian pola string tunggal (single pattern 
search) apabila dibandingkan dengan algoritma Boyer-Moore 
ataupun algoritma Knuth-Morris-Pratt, tetapi menjadi pilihan 
bila digunakan untuk mencari string dengan pola yang banyak 
(multiple pattern search). Bila pola yang ingin ditemukan 
memiliki panjang, sebut saja k, dan k bernilai besar (yang 
berarti string masukan panjang dan berpola banyak), algoritma 
Rabin- Karp dapat disesuaikan dengan tambahan penggunaan 
filter atau set data structure, untuk mengecek apakah hasil 
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 hashing string masukan ada pada kumpulan nilai hash dari pola 
yang dicari. 
Filter digunakan untuk mengeliminasi tanda baca 
(punctuation) dan beberapa kata dan kata sambung yang kurang 
signifikan untuk diberikan nilai hash, sedangkan set data 
structure adalah sekumpulan struktur data yang digunakan 
untuk membantu pencarian. Secara garis besar, pseudocode 
untuk algoritma Rabin-Karp untuk pencarian kumpulan string 
berpola banyak adalah: (diasumsikan semua string masukan 
pada himpunan s memiliki panjang yang sama dengan m).  
Bila algoritma lain dapat mencari string berpola tunggal 
dalam waktu O(n), jika digunakan untuk mencari pola 
sebanyak k, maka akan membutuhkan waktu selama O(nk). 
Sedangkan varian Rabin-Karp di atas lebih efisien karena 




Penelitian penerapan teknik Sistem ini dilakukan dengan 
menggunakan sebuah teknik pengembangan perangkat lunak 
Linear Sequential Model. 
 
 
Gambar 7.Linear Sequential Model [9] 
 
Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah linear 





3.1  Analisis 
Kegiatan analisis melibatkan 4 aktivitas, yang terdiri atas [9]:  
1) Initiating the Process 
2) Facilitated Application Specification Techniques 
3) Quality function deployment (QFD):  
a) Normal requirements 
b) Expected requirements 
c) Exciting requirements 
d) Use-Cases. 
 
Gambar 8.Use Case Sistem Direktori Makalah dengan fitur Plagiarisme 
 
Pada use-case (gambar 8) memperlihatkan uraian kegiatan 
yang melibatkan administrator, editor dan user.Admin bisa 
melakukan semua fitur yang terdapat pada sistem. Setelah 
makalah berhasil di upload, maka sistem akan membandingkan 
makalah yang baru saja di upload dengan seluruh makalah yang 
terdapat pada database dengan status diterima. 
 
 
3.2  Implementasi 
Pada fase ini perancagan yang telah dibuat 
diimplementasikan ke dalam bahasa pemrograman PHP dan 
menggunakan framework Laravel. 
 
 
Gambar 9. Alur Sistem Implementasi Algoritma Rabin Karp 
 
Aliran proses deteksi plagiat diperlihatkan pada gambar 9. 
Berikut langkah-langkah deteksi plagiat yang 
diimplementasikan pada sistem ini:  
1) Penulis mengunggah makalah miliknya. 
2) Penghapusan kata-kata yang tidak penting (StopList) 
3) Membuat senarai string sesuai dengan aturan K-grams 
yang sudah di setting. 
4) Melakukan Hashing pada K-Grams. 
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 5) Pencocokan Hash Value hasil dari K-Gram. 




Gambar 10. Halaman Dashboard admin 
 
Gambar 10 merupakan halaman pertama bagi semua 
pengguna setelah berhasil login. Disana akan ditampilkan 
ringkasan jumlah makalah yang statusnya terdeteksi plagiat, 
lolos plagiat, diterima, revisi dan ditolak. Kemudian terdapat 




Gambar 11.Contoh tampilan makalah yang terdeteksi plagiat beserta 
dengan persentasenya. 
 
Gambar 11 merupakan contoh tampilan makalah yang ketika 
di upload ternyata terdeteksi plagiat dengan makalah lain yang 
sudah terdapat di database. 
 
3.3  Pengujian (Testing)  
Pada fase ini Sistemyang telah diimplemetasikan dilakukan 
pengujian.Pengujian dilakukan untuk mencari kesalahan 
coding dan kesalahan logika.Pengujian yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah blackbox testing dengan pendekatan 
topdown [10]. 
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 Berdasarkan Hasil Implementasi Algoritma Rabin-Karp 
pada Sistem Direktori makalah, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan: 
1. Sistem berhasil memudahkan dalam pengelolaan 
makalah. 
2. Makalah yang terindikasi plagiat berhasil dideteksi 
dengan baik menggunakan Algoritma Rabin Karp 
3. Fitur komentar pada makalah, memudahkan interaksi 
antar sesame pengguna. 
4. Penulis bisa mengetahui, bagian mana pada makalahnya 
yang terindikasi plagiarism.   
Sistem ini masih memiliki kekurangan, sehingga ada 
beberapa hal yang bisa menjadi saran untuk pengembangan 
sistem ini lebih lanjut: 
1. Sistem ini belum dilengkapi dengan upload file makalah, 
sehingga kedepannya bisa ditambahkan fitur upload file 
makalah dan mendeteksi secara otomatis, bagian-bagian 
penting pada makalah 
2. Perlu ditambahkan fitur klaim makalah yang berfungsi 
menjembatani jika terjadi sengketa terhadap makalah 
yang terindikasi pencurian 
3. Pada Role Editor, perlu ditambahkan upload makalah 
revisi  
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